BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 M etode Penelitian
Suatu metode penelitian memiliki rancangan peaelifiesearch design)

tertentu. Rancangan ini menggambarkan prosedur lategkah-langkah yang
harus ditempuh, waktu penelitian, sumber data dandiki arti apa data
dikumpulkan dan dengan cara bagaimana data tersébupun dan diolah.
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan latdnttenelitian kuantitatif
berlandaskan filsafat positivisme, digunakan untugneliti pada populasi atau
sampel tertentu, pengupulan data menggunakan mmestiu penelitian, analisis
data bersifat kuantitatif/statistic, dengan tujusriuk mengetahui hipotesis yang

telah ditetapkan (Sugiyono, 2009:8).

Metode penelitian pada dasarnya merupakan kegiyanag didasarkan
pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empirigndsistematis untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiy20@9:2). Adapun metode
yang digunakan penulis dalam penelitian ini adaretode eksperimen. Metode
ini bersifat validation atau menguji, yaitu mengpgéngaruh satu atau lebih
variabel terhadap variabel lain. Variabel yang mermpengaruh dikelompokkan
sebagai variabel bebas, dan variabel yang dipehigaikelompokkan sebagai
variabel terikat. Jenis metode eksperimen yangndigan adalah metode kuasi

eksperimen atau disebut juga eksperimen semu. Dalatade ini terdapat dua
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kelompok yang diteliti yaitu kelompok eksperimedan kelompok eksperimen 2,
penggunaan subjeknya tidak ditentukan secara ranei@p menggunakan kelas
yang telah ada. Kelompok eksperimen pertama metidappengajaran dengan
menggunakan pembelajaramkuiri Terbimbing (Guided Inquiri) dan kelompok
eksperimen kedua mendapatkan pengajaran dengarejaganénProblem Based

Learning (PBL).

3.2. Variabel dan Paradigma Penelitian
3.21 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah objek penelitian ataa gang menjadi titik
perhatian dari suatu penelitian (Suharsimi, 200811

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabi®bas (X) dan variabel
terikat (Y). Variabel bebas adalah faktor stimuliau input yaitu faktor yang
dipilih oleh peneliti untuk melihat pengaruh terBpdgejala yang diamati.
Variabel terikat adalah faktor yang diamati dankdiuuntuk mengetahui efek
variabel bebas.

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitianenielgi menetapkan

a. Variabel bebas (X) : Modelnkuiri Terbimbing (Variabel X) dan Model
pembelajaramroblem Based Learning (Variabel X%).
b. Variabel terikat (Y) : Prestasi belajar siswa pgdagram diklat Alat Ukur

Listrik dan Pengukuran Listrik (AUPL) di SMK Al-Fah Dago Bandung
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322  Paradigma Pendlitian

Sugiyono (2009:42) mengatakan bahwa paradigma iganetliartikan
sebagai pola pikir yang menunjukkan hubungan amariabel yang akan diteliti
yang sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusasalah yang perlu
dijawab melalui penelitian, teori yang digunakartuknmerumuskan hipotesis,
jenis dan jumlah hipotesis dan teknik analisisstiityang akan digunakan.
Berdasarkan pendapat di atas, maka peneliti mekanugaradigma penelitian

sebagai berikut:

Pembelajaran

AUPL
\J \
Pretest Pretest
Model Inkuiri Terbimbing Model Problem Based Learning
Kelompok Eksperimen | Kelompok Eksperimen |l
|| Penyajian Masalah || Orientas siswa pada masalah
|| Pengumpulan dan Verifikas | | Mengorganisasikan siswa untuk belajar
Data | | Membimbing penyelidikan individual
|| Eksperimen dan Pengumpulan maupun kelompok
Data 1 Mengembangkan dan menyajikan hasil
| | Mengorganisir dan karya
Merumuskan Penjelasan | | Menganalisis dan mengevaluasi proses
|1 Menarik Kesimpulan pemecahan masalah
Posttest Posttest
Hasil Belajar Hasil Belajar

v y
!

Uji Statistik
v
Hasil Penelitian

Gambar 3.1 Skema Paradigma Penelitian
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3.3. Data dan Sumber Data Penelitian
3.3.1. Data Pendlitianl

Data adalah segala sesuatu fakta dan angka yam digadikan bahan
untuk menyusun informasi (Suharsimi, 2006:129).aDgdng diperlukan dalam
penelitian ini adalah:

a) Data mengenai gambaran penerapan metode pembeldjdaari
Terbimbing (Guided Inquiri) pada kelas eksperimen 1. Dan data
mengenai gambaran penerapan metode pembeldjeohlem Based
Learning pada kelas eksperimen 2.

b) Data mengenai hasil belajar siswa pada kelas eksperl dan

ekperimen 2.

3.3.2. Sumber Data Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:129), sumber ddédam penelitian
adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Sucha diklasifikasikan
menjadi 2 bagian, yaitu:
a) Sumber data berupa orang

Dalam penelitian ini sumber data berupa orangaddaiswa yang

mengikuti program diklat AUPL pada kelas XI Teknifstalasi

Tenaga Listrik 1 dan kelas XI Teknik Instalasi Tgad.istrik Listrik

2 di SMK Al-Falah Dago Bandung.
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b) Sumber data berupa tempat
Dalam penelitian ini sumber data berupa tempat &ikasi adalah
kelas Xl Listrik 1 dan kelas Xl Listrik 2 di SMK Afalah Dago

Bandung.

3.4. Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Suharsimi (2006:130), populasi adalah kesbbn subjek
penelitian. Sedangkan sampel adalah sebagian aiil populasi yang akan
diteliti. Penentuan sampel dalam penelitian ini upakan populasi dari siswa
kelas XI Teknik Instalasi Tenaga Listrik 1 dan lsel Teknik Instalasi Tenaga

Listrik 2 di SMK Al-Falah Dago Bandung.

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data mengacu pada cara apayaagadiperlukan
dalam penelitian dapat diperoleh. Kaitannya dalaah tersebut, serta dengan
melihat konsep analitis dalam penelitian ini, mak@nber data yang diperoleh
didapatkan dengan menggunakan teknik pengumputarsdbagai berikut :

1. Studi Literatur, dilakukan untuk mendapatkan infasm dengan
memanfaatkan literatur yang relevan dengan peselini yaitu dengan cara
membaca, mempelajari, menelaah, mengutip pendapaberbagai sumber
berupa buku, diktat, skripsi, internet, surat kaldan sumber lainnya.

2. Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan aattéain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegd@smampuan atau

bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompokuf&&rsimi, 2006 : 150). Tes
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah testasegachievement test),
yaitu tes yang digunakan untuk mengukur pencapaieseorang setelah
mempelajari sesuatu.

3. Studi Dokumentasi, digunakan untuk memperoleh mési atau data-data

yang ada kaitannya dengan masalah penelitian.

4. Metode Observasi langsung, yaitu suatu teknik pempgilan data dengan cara
melakukan pengamatan secara langsung terhadap ofgek diteliti.

Observasi dilakukan oleh penulis di SMK Al-Falahgo@andung.

3.6. Pengujian Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas gyaliigunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaafelyjh mudah dan hasilnya
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dastesnatis sehingga lebih mudah
diolah (Suharsimi Arikunto, 2006:160). Dalam petigh ini digunakan instrumen
penelitian berupa tes tertulis. Intrumen harus mkngmenilai secara obyektif,
ini berarti bahwa nilai atau informasi yang dibankindividu tidak dipengaruhi
oleh orang yang menilai.

Langkah pengujian perlu ditempuh mengingat instrurygeng digunakan
belum merupakan alat ukur yang baku. Hal ini sejdiengan pendapat Suharsimi
Arikunto (2006:166) yang mengatakan bahwa bagiruns¢én yang belum ada
persediaannya di Lembaga Pengukuran dan Penelitika peneliti yang
menyusun sendiri mulai dari merencanakan, menyusengadakan uji coba dan

merevisi.
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Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyapaating yaitu valid

dan reliabel.
Instrumen tidak baik Instrumen baik
Data tidak benar Data benar
Kesimpulan tidak sesuai Kesimpulan sesuai dengar
dengan kenyataan kenyataan

Gambar. 3.2 Proses I nstrumen

Sumber: Suharsimi Arikunto (2006:168)

Setelah diujicobakan instrumen penelitian terseloliblah  untuk
menentukan validitas instrumen penelitian, realdsl instrumen penelitian, daya

pembeda dan indeks atau tingkat kesukaran.

3.6.1. Uji Validitas

Setelah selesai disusun instrumen penelitian yangpla tes hasil belajar
tersebut diujicobakan kepada siswa di luar sameeeélitian untuk mendapatkan
gambaan validitas, reliabilitas, tingkat kesukassrta daya pembeda instrumen.

Tujuan dari uji coba instrumen penelitian yang diegkan adalah untuk
menguji kesahihannya dan keajegannya, sehingga \gatg diperoleh pada

penelitian ini dapat dipercaya.
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Pengukuran tingkat validitas instrumen penelitiafekdikan dengan
mengkorelasikan hasil uji coba instrumen dengaai kibmulatif hasil belajar
siswa pada program diklat AUPL, kemudian diuji ¢igansi korelasinya.
Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui apaies yang digunakan dapat
mengukur apa yang hendak dan seharusnya diukuruRyamg digunakan untuk

mengukur tingkat validitas yaitu:

n La;yi—-(Zxi (X yp)

Yy ="
ﬂ' M2 (Tx)2HnT y2-(T y,)2)
(Sugiyono, 2009:228)
Keterangan:
7., = koefisien korelasi
X x, = jumlah skor item
X, =jumlah skor total (seluruh item)
n = Jumlah Responden

Uji validitas ini dikenakan pada setiap item angk&ehingga
perhitungannya pun merupakan perhitungan setiam. it8elanjutnya untuk
menentukan validitas dari tiap item pertanyaanattiukan pengujian lanjutan
yaitu uji t (uji signifikansi) yang berfungsi ap&bipeneliti ingin mencari makna
hubungan variabel X terhadap Y, maka hasil kordlagliuji dengan uji t dengan

rumus .

ryn—2

Vi—r?

thituﬂg

(Sugiyono, 2009:230)
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Keterangan :

thizung = NAI tpyryng n = jumlah responden

r = koefisien korelasi hasil;;,.4

Uji validitas ini dilakukan pada setiap item pestaan angket dengan

kriteria pengujian validitas adalah jika harga d&fing > taver pada taraf
kepercayaan 95 % (taraf signifikan 5 %) dan dk=2) maka item soal tersebut
dinyatakan valid. Apabila darindng < twve taraf kepercayaan 95% (taraf
signifikasi 5 %), maka tiap item pertanyaan andkesebut tidak valid. Dan bila
thiung = tavel taraf kepercayaan 95% (taraf signifikasi 5 %), maiep item

pertanyaan angket tersebut valid.

3.6.2.  Uji Réliabilitas

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:178) reliabilitasenunjuk pada
suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukupt ddip@rcaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data karena metruersebut sudah baik.
Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliakah menghasilkan data
yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya memagmmarb sesuai dengan
kenyataannya, maka berapa kalipun diambil, tetapnakama. Reliabilitas
menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Rébatbeya dapat dipercaya atau
dapat diandalkan.

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini mengakem rumus Kuder-

Richardson (KR-20) sebagai berikut :
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k HVE—EMI
k-1 v

7"11:[
E

(Suharsimi Arikunto 2006:188)

Harga varians total (Y dihitung dengan menggunakan rumus :
2 (X¥)?

14
t N

(Suharsimi Arikunto 2006:186)

Keterangan :

ri1 = reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan

V:; = variansi total

p = proporsi subjek yang mendapat skor 1

g = proporsi subjek yang mendapat skor 0

>'Y = jumlah skor total

N = jumlah responden

Hasilnya yang diperoleh yaity;rdibandingkan dengan nilai dari tabel r-
Product Moment. Jikat> rapetmaka instrumen tersebut reliabgl, € fapesmaka
instrumen tersebut tidak reliabel dan Jika * haper maka instrumen tersebut
reliabel.

Tabel 3.1 Interprestasi Nilai Reliabilitas

Besarnya Nilai r Interpretas
0,00 — 0,199 Sangat Rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

(Sugiyono, 2009:231)
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3.6.3. Uji Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran adalah suatu parameter untuk aiekgn bahwa item
soal adalah mudah, sedang, dan sukar. Tingkak&esudapat dihitung dengan

rumus .

U+ L
K=

T

(Ngalim Purwanto, 2006:119)
Keterangan :
TK = Indeks Tingkat Kesukaran
U = Banyak siswa yang termasuk kelompok atas yaewgjawab benar
L = Banyak siswa yang termasuk kelompok bawah yaegjawab benar
T = Jumlah siswa dari kelompok bawah dan atas

Untuk menentukan apakah soal tersebut dikatakak dtau tidak baik

sehingga perlu direvisi, Ngalim Purwanto (2006:18#nyebutkan untuk soal
yang berbentuk pilihan gandanltiple choice), untuk pilihan ganda dengan
option 4, jika tingkat kesukarannya sama atau lebih kaanii 0,24, dikategorikan
soal yang sukar; sedangkan jika tingkat kesukarmasayna atau lebih besar dari

0,76, dikategorikan soal yang mudah. Untuk leblasjeya dapat di lihat dalam

tabel berikut:
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Tabel 3.2 Klasifikasi Nilai Tingkat Kesukaran

Rentang Nilai Tingkat Kesukaran Klasifikas
0,76 TK<1,00 Mudah
0,25 TK < 0,75 Sedang
0,00 TK<0,24 Sukar

3.6.4. Uji Daya Pembeda

Yang dimaksud dengan daya pembeda suatu tes iadghinbana
kemampuan soal itu untuk membedakan siswa-siswg t@masuk kelompok
atas dengan siswa-siswa yang termasuk kelompokhhabaya pembeda suatu

soal tes dapat dihitung dengan menggunakan runbagaeberikut :

u-L
DP = ——
T
(Ngalim Purwanto, 2006:120)

Keterangan :
DP =Indeks daya pembeda
U = Banyak siswa yang termasuk kelompok atas yaegjawab benar
L = Banyak siswa yang termasuk kelompok bawah yaegjawab benar
T =Jumlah siswa dari kelompok bawah dan atas
Menurut Ngalim Purwanto (2006:124), untuk menentukpakah suatu
soal perlu direvisi atau tidak, digunakan kritgika daya pembeda (DP) soal itu

adalah 0 (nol) atanegative (minus), maka soal itu perlu direvisi/diperbaiki.

3.7 Teknik AnalisisData
Tujuan utama menganalisis data yang telah diperal@hlah untuk
menarik kesimpulan hasil penelitian, yaitu dengaenguji hipotesis yang

diajukan. Pengujian hipotesis disesuaikan dengatukenipotesis yang diajukan
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tersebut, apakah hipotesis yang diajukan berupatdss deskriptif, komparatif,
atau asosiatif, dan apakah data yang telah digerdodedistribusi normal atau
tidak normal. Dengan demikian langkah pengujiarotépis yang akan diambil
harus tepat, sesuai dengan bentuk hipotesis darydagy akan diolah. Berikut ini
flowchart langkah—langkah penulis dalam menganalisis data:
3.71 Perangkat Tes

Data yang diperoleh yaitu skgretest dan skorposttest, setelah data
diperoleh kemudian dilakukan uji statistik terhad&pr pretest daposttest, dan
indeks gain ternormalisasi dengan rumus:

skor posttest—skor pretest

indeks gain = x 100 %

skor maksimal —skor pretest

Tingkat perolehan gain skor ternormalisasi dikatign ke dalam tiga

kategori, yaitu:

g-tinggi : dengan (<g>) > 0,7
g-sedang : dengan 0,7 > (<g>) > 0,3
g-rendah : dengan (<g>) < 0,3

Data yang diperoleh dari penelitian ini diolah untmendapatkan
informasi yang diinginkan. Analisis dilakukan untmengetahui perbedaan hasil
tes dengan menggunakan metode pembelajaran InKenbimbing Guided
Inquiry) dan hasil tes dengan menggunakan metode pentael&ablem Based
Learning (PBL).

3.7.2 Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apaki#ta tersebut

distribusi normal atau tidak distribusi normal. Bejan normaitas data yang
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penulis lakukan adalah dengan menggunakan Chi l&uggh) yaitu dengan cara
membandingkan kurva normal yang terbentuk dari gate telah terkumpul (B)
dengan kurva normal baku/standar (A). Jadi memiogikdn antara B dengan A
(B : A). Bila B tidak berbeda secara signifikan gen A, maka B merupakan data
yang berdistribusi normal. Seperti yang ditunjukkeda Gambar 3.3 di bawah,
bahwa kurve normal baku yang luasnya mendekati 20@ibagi menjadi 6
bidang berdasarkan simpangan bakunya, yaitu tiganigi di bawah rata-rata
(mean) dan tiga bidang di atas rata-rata. Luas 6 bidiaigm kurve normal baku
adalah : 2,27%; 13,53%; 34,13%; 34,14%; 13,53%7%,2(Sugiyono 2009,79-

82)

34,13% | 34,13%
2,7% 2,7%
_—/ \

13,53% 13,53%

Kurve Normal Baku

B

N

1 2 ? ]

Distribusi data yang akan diu;ji
normalitasnya

Gambar 3.3 Kurva Normal Baku
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Langkah-langkah dalam pengujian normalitas dateahdsebagai berikut :

1. Menentukan Jumlah Kelas Interval
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat jamlah kelas interval
ditetapkan sama dengan 6. Hal ini sesuai dengarmd@d yang ada pada
Kurva Normal Baku.

2. Menentukan Panjang Kelas Interval

Data Terbesar — Data Terkecil
6 (Jumlah Kelas Interval)

Panjang Kelas =

3. Menyusun Tabel Distribusi Frekuensi
Berikut ini tabel distribusi frekuensi dan tabehp#®ng untuk menghitung
harga Chi Kuadrat hitung.

Tabel 3.3 Tabel Penolong Pengujian Normalitas

(fo—fa)®

Interval fo fn Fo—Tr (fo—fn)? — 5

Kelas Interval-1
Kelas Interval-2
Kelas Interval-3
Kelas Interval-4
Kelas Interval-5
Kelas Interval-6
Jumlah

4. Mengitung Frekuensi Harapan f,,

Cara menghitung,,, didasarkan pada prosentasi luas tiap bidang kurva

normal dikalikan jumlah data observasi (jumlah wali dalam sampel).

- Kelas pertama~ 2,7% X n(jumlah sampel)

- Kelas kedua — 13,53% X n(jumlah sampel)
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Kelas ketiga — 34,13% X n(jumlah sampel)

Kelas keempat> 34,13% X n(jumlah sampel)

Kelas kelima — 13,53% X n(jumlah sampel)

Kelas keenam— 2,7% X n(jumlah sampel)

5. Menentukan besarnya harga distribusi chi-kuagrat

v B (fﬂ_fhjz
£=), fr

6. Membandingkarjﬁmmg dengany?

takel
dengan ketentuan sebagai berikut:
= Tingkat kepercayaan 95%

» Derajat kebebassgk = k- 1)

- - z z - - - -
Apabila y hitung = X tabel berarti data berdistribusi normal

3.7.3 Uji Homogenitas Data
Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui egrakarians — varians
dalam populasi tersebut homogen atau tidak. Adégngkah-langkah
pengolahan datanya sebagai berikut:
1. Mencari nilai F dengan rumus, sebagai berikut :

Varians terbesar
F =

Varians terkectl

(Sugiyono, 2009:140)
2. Menentukan derajat kebebasan
dk; = m-1; dko = np-1

3. Menentukan nilai fpel pada taraf signifikansi 5% dari responden.
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4. Penentuan keputusan.
Adapun kriteria pengujian, sebagai berikut :
Varians dianggap homogen bilairg < Ravet Pada taraf kepercayaan 0,95
dengan derajat kebebasam dkm — 1 dan dk = n, — 1, maka kedua

varians dianggap sama (homogen). Dan sebalikngia tidmogen.

3.74 Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan melalui dua cara sesuaiga@nnormalitas data
yang diperoleh. Apabila data berdistribusi norm@laka dilakukan analisis
statistik parametris. Sebaliknya apabila data titbekdistribusi normal, maka

dilakukan analisis statistik nonparametris.

3.7.4.1 Uji Hipotesis Parametris

Berdasarkan hipotesis yang penulis ambil, maka yjemrg yang
dilakukan adalah pengujian hipotesis komparatif dampel independen, yaitu
menggunakan t-test. Dalam Sugiyono (2009:138) patddua buah rumus t-test
yang dapat digunakan, yaitu sebagai berikut:
= Apabila jumlah kedua sampel sama besar

Separated Varians:

Xy Xz




56

Apabila jumlah kedua sampel berbeda

Polled Varians:

|'(nl —n,)s,* +(n, — 1)s,? (l 1 )
-ql ny,t+mn,—2

Keterangan :
x, = nilai rata —rata kelompok eksperimen 1
x, = nilairata — rata kelompok eksperimen 2
s,% = varians sampel kelompok eksperimen 1
s, = varians sampel kelompok eksperimen 2
1n, = jumlah responden kelompok eksperimen 1
1n, = jumlah responden kelompok eksperimen 2

(Sugiyono, 2009:138)

Pengujian dengan menggunakan t-test berkorelasi duj pihak.

Menggunakan uji dua pihak karena hipotegi$) berbunyi terdapat perbedaan

sedangkan hipotesgifHo) berbunyi tidak terdapat perbedaSetelah dilakukan t-

test, maka untuk mengetahui perbedaan itu sigmfétau tidak maka hargging

tersebut perlu dibandingkan dengan.t dengan dk = n. n, — 2 dan taraf

kepercayaan 95%. Kriteria pengujian untuk daeratepemaan dan penolakan

hipotesis adalah sebagai berikut :

Tolak Hy, dan Terima H jika :
t hitung> 1 tabel

Terima H dan Tolak H, jika :
t hitung <1 tabe , dan

Terima H, jika :

t hitung = 1 tabel
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> Terima H, jika:
t hitung £ 1 tabe

t hitung = 1 tave

t hitung < T tave

3.8  Diagram Alur Pengolahan Data Pendlitian

Pengolahan data pada penelitian ini melalui land&agkah seperti pada

diagram dibawah ini :

START

Y

DATA SAMPEL
PENELITIAN

UJI VALIDITAS

DATA VALID
YA

UJI RELIABILITAS

ITEM SOAL
TIDAK
DIGUNAKAN

PERBAIKAN

A

DATA
RELIABEL

Gambar 3.4 Diagram Alur Pengujian Instrumen Penelitian



Data Sampel
Penelitian

Uji Normalitas
Chi Kuadrat
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Tidak

Distribusi Frekuensi
Normal ?

o
g

Statistik Nonparametris ‘

Statistik Parametris

!

A 4

‘ Uji Homogenitas Varians ‘ Nominal

|

a

Ordinal

Uji Hipotesis Komparatif Dua

Fisher Exact Probability Test

Test Kolmogorov-Smirnov

Sampel Independen D
ua Sampel
(t-test separated varians atau P
polled varians)
' :
Kesimpulan Kesimpulan ‘ ‘ Kesimpulan ‘
v
END

Gambar 3.5 Diagram Alur
Sumber : Sugiyono (dalam

Analisis Data
Nur Wira, 2010:57)



